BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka dapat
disimpulkan bahwa beban pajak tangguhan terbukti signifikan dapat
mendeteksi kecenderungan manajemen laba. Hal ini ditunjukkan
dengan adanya peningkatan beban pajak tangguhan yang juga
meningkatkan manajemen laba secara signifikan mengindikasikan
perusahaan melakukan manajemen laba. Praktik manajemen laba
dilakukan untuk menarik investor dan kreditor untuk memberikan
modal kepada perusahaan yang hanya melihat besarnya laba tanpa
melihat proses laba itu dihasilkan. Tetapi, adanya perbedaan
temporer yang dihasilkan dari laporan laba rugi fiskal dapat
menambah jumlah pajak di masa depan. Hal ini akan diakui sebagai

beban pajak tangguhan pada laporan keuangan periode saat ini.

5.2. Keterbatasan
Berdasarkan hasil penelitian, penelitian ini terdapat
keterbatasan-keterbatasan sebagai berikut:
1. Penelitian ini menggunakan satu variabel suntuk mendeteksi
kecenderungan manajemen laba. Pada penelitian sebelumnya
terdapat beberapa variabel yang juga dapat mendeteksi

manajemen laba.
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2. Objek penelitian pada perusahaan manufaktur, sehingga hasil

penelitian ini hanya untuk perusahaan manufaktur.

5.3. Saran
Berdasarkan keterbatasan penelitian maka beberapa saran
untuk penelitian selanjutnya, yaitu:

1. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan variabel lain untuk
mendeteksi praktik manajemen laba, seperti beban pajak kini
depresiasi atas aset berwujud, kompensasi (terkait dengan
kewajiban atas imbalan kerja), unrealized gain or loss from
securities, tax carryforwards, poin lain-lain, dan penilaian aset
lainnya.

2. Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan
objek perusahaan selain manufaktur, seperti perusahaan jasa dan
dagang, sehingga hasil penelitian dapat diketahui untuk tiap jenis
industri.

3. Penelitian ini msenggunakan model Modified Jones untuk
menghitung discretionary accruals sebagai proksi dari
manajemen laba. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan
model lain dalam mengukur manajemen laba seperti model
Khotari, Leone, dan Wasley untuk dibandingkan model mana
yang mendapatkan bukti yang lebih akurat mengenai adanya

praktik manajemen laba.
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